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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe dan kelimpahan mikroplastik pada 

air dan sedimen anak-anak Sungai Siak. Penelitian ini dilakukan pada Maret - Mei 

2023.  Pengambilan sampel dilakukan satu kali setiap bulan selama tiga bulan. Stasiun 

penelitian ada 4 yaitu Sungai Air hitam, Sungai Sago, Sungai Umban Sari dan Sungai 

Pengambang. Analisis sampel dan identifikasi mikroplastik dilakukan di 

Laboratorium Pengolahan Limbah Fakultas Perikanan dan Kelautan. Hasil penelitian 

menunjukkan di semua stasiun ditemukan jenis mikroplastik tipe fiber, film, fragmen, 

tetapi dengan kelimpahan yang berbeda. Kelimpahan mikroplastik di Sungai Air 

Hitam berkisar 16,6 – 63,3 partikel/m3, Sungai Sago 23,3 – 161,6 partikel/m3, Umban 

Sari 6,6-76,6 partikel/m3, Pengambang 6,6-70 partikel/m3. Pada sedimen tipe 

mikroplastik yang ditemukan yaitu fiber,film, fragmen dan pellet Kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen Sungai Air Hitam 76,6 -186,6 partikel/m3, Sungai Sago 

33,3 - 220 partikel/m3, Umban Sari 71,6 – 168,3 partikel/m3,.Pengambang  31,6 – 

141,6  partikel/m3. 
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 The purpose of this study was to determine the type and abudance of microplastics in 

the water and sediment of the Siak Watershed. this study was conducted from March 

to May 2023.  Sampling was done once a month for three months. There were 4 

research stations, namely Air Hitam River, Sago River, Umban Sari River and 

Pengambang River. Sample analysis and identification of microplastics the Waste 

Treatment Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences. The results 

shown that at all stations microplastic types of fiber, film, fragments were found, but 

with different abundances. The abundance of microplastics in Air Hitam River ranged 

from 16.6 - 63,3 particles/m3, Sago River 23.3 - 161.6 particles/m3, Umban Sari 6.6-

76.6 particles/m3, Pengambang 6.6-70 particles/m3. The type of plastic found in the 

sediment were fiber, film, fragments and pellets. The abundance of microplastics in 

the sediments of the Air Hitam River were 76,6 -186,6 particles / m3, Sago River 33,3 

- 220 particles / m3, Umban.Sari 71,6 – 168,3 particles / m3Pengambang 31,6 – 141,6 

particles / m3.  
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I. PENDAHULUAN 

Sungai Siak merupakan salah satu sungai besar yang mendapatkan perhatian secara nasional 

dan juga masuk dalam kategori sungai strategis nasional berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Penetapan Wilayah Sungai, karena sungai tersebut memiliki fungsi dan peranan 

yang sangat besar dalam perkemblangan wilayah dan ekonomi blaik secara lokal, regional maupun 

nasional. Kondisi fisik Sungai Siak memiliki manfaat yang sangat blesar blagi semua pihak yaitu sumbler 

air domestik blagi masyarakat di sepanjang Sungai Siak, sumbler air blaku (intake) blagi PDAM Kota 

Pekanblaru, sumbler air blaku untuk industri, sumbler mata pencaharian blagi nelayan di sepanjang Sungai 

Siak dan sarana transportasi sungai (Suprayogi et al., 2022).  

Sungai Siak memiliki bleblerapa anak sungai diantaranya Sungai Umblan Sari, Air Hitam, Siblam, 

Setukul, Pengamblang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan Sungai Sail (Sihite et al., 2016). 

Anak anak Sungai Siak merupakan blagian dari subl daerah aliran sungai Siak, dimana aliran airnya 

blermuara pada Sungai Siak.  BLerblagai kegiatan blerlangsung di sepanjang aliran anak Sungai Siak seperti  

pemukiman penduduk yang menghasilkan limblah, salah satunya adalah limblah plastik.  

Sampah plastik yang masuk ke Sungai Siak akan menyeblablkan pencemaran dan mengganggu 

kelangsungan hidup bliota yang blerada di air. Diperlukan waktu hingga ratusan tahun agar plastik 

terdegradasi menjadi mikroplastik melalui blerblagai proses fisik, kimiawi, maupun bliologis (Dalimunthe 

et al., 2021). Plastik terdegradasi menjadi partikel yang leblih kecil yang dikenal seblagai mikroplastik, 

sehingga dapat telrakumulasi di air (Hidalgo-Ruz et al., 2012). 

Mikroplastik melmiliki ukuran partikell de lngan relntang ukuran 0,3 mm-5mm (Ayuningtyas, 

2019). Prosels masuknya mikroplastik pada pelrairan dikatelgorikan melnjadi dua, yaitu mikroplastik 

primelr dan mikroplastik selkundelr. Mikroplastik primelr melrupakan jelnis mikroplastik yang masuk kel 

lingkungan sungai selcara langsung ble lrukuran mikro, se ldangkan mikroplastik selkunde lr me lrupakan 

mikroplastik yang ble lrasal dari fragmelntasi potongan plastik delngan ukuran yang le lblih ble lsar.  

 Sungai Siak melmiliki anak-anak Sungai Siak yang melngalir di wilayah Kota Pe lkanblaru yang 

kemungkinan besar terkontaminasi oleh mikroplastik. Beberapa anak Sungai Siak tersebut yaitu Sungai 

Air Hitam, Sago, Umban Sari dan Pengambang. Aliran anak-anak Sungai Siak tersebut akan mengalir 

ke Sungai Siak, karena itu dilakukan pemilihan lokasi berdasarkan masing masing anak-anak Sungai 

Siak sehingga diketahui kontribusi mikroplastik dari anak-anak Sungai Siak yang akan mengalir ke 

Sungai Siak.  

II. MELTODEL 

Pe lnellitian ini dilaksanakan pada blulan Marelt 2023 – Me li 2023 di Anak-Anak Sungai Siak kota 

Pe lkanblaru Provinsi Riau. Ide lntifikasi sampell mikroplastik dilakukan di labloratorium Pelngolahan 

Limblah Fakultas Pelrikanan Dan Ke llautan Unive lrsitas Riau. 

Alat dan blahan  yang digunakan pada pelne llitian ini antara lain sampell air, sampe ll seldimeln, 

KOH 10%. Seldangkan alat yang digunakan adalah kamelra, sarung tangan, cool blox, elmble lr 10 litelr, 

blotol sampe ll, plankton nelt no.25, pipa 4 inchi ayakan melsh 5 mm, kelrtas saring whatman no.42, gellas 

ukur, mikroskop blinokulelr olympus cx 21, pipelt teltels, obljelk glass, covelr glass, ove ln. 

Pe lnelntuan lokasi pelne llitian dilakukan delngan meltodel purposivel sampling, yang te lrdiri e lmpat 

stasiun delngan melmpe lrtimblangkan kondisi dan keladaan daelrah lokasi pelne llitian. Pelngamblilan sampell 

dilakukan satu kali seltiap blulan sellama tiga blulan pelne llitian. Sampell pelrairan diamblil selblanyak 100 

litelr melnggunakan elmble lr 10 litelr pada pelrmukaan pelrairan lalu disaring melnggunakan plankton nelt 25 

de lngan ukuran standar jaring yaitu 20-30 μm. BLelrikutnya, sampell air yang sudah disaring, dimasukkan 

ke l dalam blotol sampell ukuran 250 ml yang tellah dible lri lable ll. Seltellah itu dilakukan pe lngamblilan sampell 

seldimeln me lnggunakan pipa paralon ukuran 4 inchi delngan keldalaman 15 cm (Laila et al., 2020). Sampell 

seldimeln diamblil selb lanyak 4 kali di blagian kiri dan kanan Sungai. Seldimeln ke lmudian dimasukkan kel 

dalam plastik ble lrlable ll  dan diblawa kel labloratorium untuk dianalisis. Analisis mikroplastik telrdiri dari 

pe lmisah sampell dan ide lntifikasi sampell. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

3.1     Tipe l Mikroplastik pada Air dan Seldimeln di Anak-Anak Sungai Siak 

BLelrdasarkan idelntifikasi yang tellah dilakukan pada air ditelmukkan 3 tipel mikroplastik yaitu 

tipel film, fible lr dan fragmeln. Adapun tipe l mikroplastik yang ditelmukan di air disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Mikroplastik pada Air di Anak- Anak Sungai Siak (a) Fiber (b) Film (c) Fragmen 

Lokasi 

 
(a)  Fiber (b)  Film (c) Fragmen 

 

 

Air Hitam 

 

 

 

   

 

 

 

Sago 

   

 

 

 

Umban Sari 

   

 

 

 

 

Pengambang 

          

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 Tipel fible lr (a) yang ditelmukan di Anak-Anak Sungai Siak melmiliki  ble lntuk melmanjang blelrupa 

tali telmali yang ble lrsumble lr dari sisa-sisa aktivitas pelnangkapan ikan dan bekas cucian berupa serat-serat 

pakaian. Hal ini sesuai dengan pendapat (Margaretha et al., 2022) blahwa tipel fible lr ble lrble lntuk selpelrti 

selrat atau hellai. 

Tipel film (b) yang ditelmukan di Anak-Anak Sungai Siak melmiliki ciri selpe lrti lelmblaran tipis 

dan transparan, selsuai delngan pelndapat (Ebere et al., 2019) yang melnyatakan tipe l film ble lrsifat tipis, 

tidak blelraturan, lelmblut, transparan. Jelnis film adalah mikroplastik selkundelr yang ble lrsumble lr dari hasil 

fragmelntasi plastik ble lsar se lpelrti blungkus makanan maupun minuman (Lassen et al., 2015). Hal ini 

selsuai delngan ditelmukannya sampah plastik di selkitar stasiun pelne llitian yang dominan  melnggunakan 

ke lmasan plastik se lhingga te lrurai di pelrairan. 

 Tipel fragmeln (cl) yang dite lmukan di Anak-Anak Sungai Siak melmiliki pelcahan dari plastik 

yang ble lrukuran lelb lih ble lsar dari pelrtokoan atau rumahan yang melmiliki ble lntuk tidak ble lraturan 

(Ayuningtyas, 2019). Mikroplastik tipel Fragmeln ini diduga blelrasal dari sampah blotol, toplels, elmble lr, 

map mika, potongan kelcil pipa paralon dan dari sampah plastik ble lrpolimelr sintelsis kuat yang dihasilkan 

olelh aktivitas selkitar sungai selpe lrti pelrtanian, rumah tangga maupun industri yang selcara selngaja atau 

tidak selngaja dibluang kel sungai.  

Be lrdasarkan hasil ide lntifikasi tipel mikroplastik yang dite lmukan pada seldimeln di anak-anak 

Sungai Siak Siak ada 4 jelnis antara lain film, fragmeln, fible lr dan pelllelt. Adapun tipe l mikroplastik yang 

ditelmukan di sedimen disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Mikroplastik pada Sedimen di Anak- Anak Sungai Siak (a) Fiber (b) Film (C) Fragmen 

 (d) Pellet 

Lokasi 
Fiber                     Film                 Fragmen            Pellet 

 

 

Air Hitam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sago 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umban Sari 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambang 

  

  

 

 

  Tipel fible lr (a) melrupakan salah satu je lnis mikroplastik yang ble lrasal dari pelncucian blaju yang 

akan melnye lblablkan selrat pada pakaian telrurai melnjadi partikell kelcil. Se llain itu, jelnis ini juga ble lrsumblelr 

dari tali pancing dan jaring (Zhao et al., 2018). Me lnurut (GESAM, 2015) fible lr melmiliki blelntuk dan 

ukuran yang tipis yang melnye lblablkan fible lr selring ditelmukan me lngapung di pelrmukaan air. 

  Tipel fragme ln (bl) ble lrasal dari blagian plastik yang le lblih ble lsar yang kelmudian te lrfragmelntasi 

selpelrti kelmasan gellas minuman dan blotol plastik (Mauludy et al., 2019).  Melnurut (Zhao et al., 2018)  

mikroplastik jelnis fragmeln melmpunyai karaktelristik de lngan telpi tidak ble lraturan atau ble lrgelrigi selrta 

lelblih kelras jika diblandingkan delngan jelnis mikroplastik yang lain. 

  Tipel film(c) melrupakan mikroplastik yang paling blanyak ditelmukan. Blanyaknya tipel film 

yang ditelmukan diduga ble lrasal fragmelntasi dari kantong plastik, dan plastik kelmasan makanan maupun 

minuman. Mikroplastik jelnis film melmpunyai lapisan yang sangat tipis delngan ble lntuknya selpelrti 

lelmblaran dan me lmiliki delnsitas yang  relndah (Mauludy et al., 2019).  

  Tipel pelllelt (d) me lrupakan mikroplastik yang paling seldikit ditelmukan pada seldimeln DAS 

Siak, Sumble lr pelllelt yang ada di seldimeln ble lrasal dari aktivitas pablrik plastik, produk pelmble lrsih dan 

ke lcantikan (Ding et al., 2019). Tipel pe lllelt melmpunyai ciri ciri  ble lrblelntuk blulat melnye lrupai blutiran, 

ovoid maupun silindris delngan te lpi yang telratur. 
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3.2 Kellimpahan Mikroplastik pada Air dan Seldime ln 

Hasil ke llimpahan mikroplastik pada air dan sedimen di anak-anak Sungai Siak memiliki 

kelimpahan yang berbeda beda. Adapun kelimpahan mikroplastik yang ditemukan disajikan pada 

Gambar 1 dan Gambar 2 

  
Gambar 1 Kelimpahan Mikroplastik pada Air di anak-anak Sungai Siak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

Gambar 2 Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen di anak-anak Sungai Siak 

Nilai kellimpahan total mikroplastik pada air di anak-anak Sungai Siak (a) antar sungai rellatif 

sama. Hasil pelngamatan ke llimpahan mikroplastik pada Sungai Air hitam melnunjukkan kellimpahan 

mikroplastik delngan tipel tipel film selble lsar 80 partike ll/m3, tipel fiblelr selble lsar 63,3 partikell/m3 tipel 

fragmeln se lble lsar 16,6 partikell/m3. Masukan sampah plastik pada Sungai Air Hitam ble lrasal dari 

pe lmukiman warga, pe lrkelblunan sawit, pe lrble lngkellan, pelrgudangan dan masukkan dari aliran Sungai lain 

yang diduga melmblawa mikroplastik. 

Pada Sungai Sago, kellimpahan mikroplastik yang ditelmukan telrmasuk paling tinggi 

diblandingkan delngan Sungai yang lainnya karelna lokasi ini melrupakan daelrah yang blanyak kelgiatan 

masyarakat yang  melnghasilkan limblah plastik selpe lrti dari pelmukiman warga yang lumayan padat, 

pe lrble lngkellan, warung. Tingginya aktivitas telrselblut me lmbluat limblah plastik yang masuk ke l pelrairan 

blanyak dan kellimpahan mikroplastik tinggi. Kellimpahan telrtinggi pada tipe l film selblelsar 161,6 

partikell/m3, tipel fible lr selble lsar 83,3 partikell/m3  tipel  fragmeln selble lsar 23,3 partikell/m3. 

Pada Sungai Umblan Sari me lnunjukkan kellimpahan mikroplastik delngan tipel film selble lsar 76,6 

partikell/m3, tipel fible lr selble lsar 43,3 partikell/m3 dan tipe l fragmeln selble lsar 6,6 partike ll/m3. Kellimpahan 
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mikroplastik yang ditelmukan relndah hal ini diselblablkan karelna aktivitas masyarakat diselkitar sungai ini 

cukup seldikit selhingga mikroplastik yang dihasilkan juga seldikit. 

Pada Sungai Pelngamblang melnunjukkan kellimpahan tipe l film selb le lsar 70 partikell/ m3, tipel fiblelr 

selblelsar 43,3 partikell/m3, dan tipel fragmeln selblelsar 6,6partikell/ m3. Relndahnya kellimpahan mikroplastik 

pada Sungai Pelngamblang karelna dilokasi te lrse lblut jarang adanya aktivitas masyarakat, jarang ditemukan 

sampah kemasan plastik se lhingga seldikit kellimpahan mikroplastik di Sungai te lrselblut diblandingkan 

de lngan Sungai lainnya. 

Dari hasil pelne llitian ini tipe l mikroplastik yang paling blanyak ditelmukan adalah tipel film. 

blanyaknya tipel film yang ditelmukan diduga blelrasal dari fragmelntasi kantong plastik, dan plastik 

ke lmasan makanan maupun minuman. Mikroplastik jelnis film melmpunyai lapisan yang sangat tipis 

de lngan blelntuknya selpe lrti le lmblaran dan melmiliki delnsitas yang  re lndah (Mauludy et al., 2019).  

Nilai kellimpahan mikroplastik pada seldimeln yang dite lmukan, hasil kellimpahan mikroplastik 

ble lrble lda di seltiap Sungai.  Pada Sungai Air Hitam mikroplastik diduga ble lrasal dari aktivitas masyarakat 

selpelrti pelrble lngkellan, ble lrjualan dan rumah tangga. Dari hasil pelngamatan Sungai Air Hitam 

melnunjukkan tipr fible lr selble lsar 86,6 partikell/m3, tipe l film 185 partikell/m3 dan tipe fragmeln selble lsar 76,6 

partikell/m2. 

Sungai Sago adalah lokasi yang paling blanyak ditelmukan mikroplastik diblandingkan delngan 

Sungai lainnya. Pada Sungai Sago melnunjukkan blahwa tipe film selblelsar 220 partikell/m3 , fible lr 198,3 

partikell/m3, tipel fragmeln 168,3 partikell/m3 dan kellimpahan telrelndah yaitu jelnis pelllelt selble lsar 33,3 

partikell/m3. Pada Sungai Sago ini ditelmukan tipel pe lllelt diduga ble lrasal dari aktivitas pablrik plastik. 

Scrub dan produk kecantikan. BLanyaknya kellimpahan mikroplastik yang ditelmukan di Sungai Sago 

diduga karelna pelngaruh dari aktivitas masyarakat yang ble lrada pada selkitaran Sungai Sago. Lokasi ini 

melrupakan telmpat ble lrkumpulnya sampah plastik dari ble lrblagai aktivitas masyarakat selpelrti dari warung, 

pasar, pelrtokoan dan produk kelcantikan selhingga diduga mikroplastik di lokasi ini lelblih tinggi. 

Pada Sungai Umblan Sari diduga mikroplastik ble lrasal dari aktivitas masyarakat yang ble lrada di 

selkitar Sungai selpe lrti melncuci pakaian, mandi, dan pe lnangkapan ikan. Didapat ke llimpahan telrtinggi 

ada pada jelnis film selble lsar 168,3 partikell/m3, tipel fible lr 131,6 partikell/m3 dan kellimpahan telrelndah yaitu 

jelnis fragmeln selble lsar 71,6 partikell/m3. 

Pada Sungai Pelngamblang melrupakan lokasi yang paling seldikit ditelmukan mikroplastik 

diblandingkan delngan Sungai lainnya. Kellimpahan telrtinggi ada pada jelnis film selble lsar 103,3 

partikell/m3, tipel fiber 141,6 partike ll/m3 dan kellimpahan telrelndah yaitu jelnis fragmeln selble lsar 31,6 

partikell/m3. Relndahnya kellimpahan mikroplastik yang ditelmukan pada Sungai Pe lngamblang diduga 

karelna pe lngaruh aktivitas masyarakat diselkitar Sungai tidak telrlalu padat diblanding delngan Sungai 

lainnya.  

Dari hasil pe lnellitian ini tipe l miktoplastik yang kellimpahannya paling tinggi adalah tipe l film, 

dimana kellimpahan tipel film paling blanyak dite lmukan pada Sungai Sago. Tipe l film ble lrasal dari 

kantong-kantong plastik dan kelmasan makanan. Me lnurut (Ayuningtyas, 2019) mikroplastik tipel film 

dipelngaruhi olelh kelbliasaan masyarakat selkitar melnggunakan kantong plastik dan juga kelmasan plastik 

lainnya.  

IV. KELSIMPULAN 

Mikroplastik yang ditelmukan pada air dan seldime ln di Sungai Air Hitam, Sago, Umban Sari, 

Pengambang ada 4 jelnis yaitu fiblelr, film, fragmeln dan pe lllelt. Ke llimpahan mikroplastik pada anak-anak 

Sungai Siak yang ditelmukan melmpunyai kellimpahan mikroplastik yang ble lrble lda. Kelimpahanl paling 

tinggi ditemukan pada sedimen di Sungai Sago sebesar 220 partikel/ m3. Sedangkan kelimpahan paling 

rendah ditemukan pada air di Sungai Umban Sari dan Pengambang sebesar 6,6 partikel/ m3. 
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